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A. Sejarah Berdirinya Bank Mandiri Syariah (BSM)
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank–bank konvensional mengalami
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank–bank di Indonesia.
Salah satu Bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara
dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari
situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa Bank lain
serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan
penggabungan (merger) empat Bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya,
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu Bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai
pemilik mayoritas baru BSB.
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang Bank Umum
untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Tim Pengembangan
Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuanUU tersebut merupakan
momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari
bank konvensional menjadi bank syariah. Dengan melakukan penggabungan
(merger) dengan beberapa bank dan mengundang investor asing. Oleh
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan
sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta
Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI\No.1/24/\
KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ Menyusul pengukuhan
dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai
beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420H atau tanggal 1 November 1999.
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.PT Bank Syariah Mandiri kini
memiliki 669 outlet terdiri dari 125 Kantor Cabang, 406 Kantor Cabang
Pembantu (KCP), 38 Kantor Kas, 15 Konter Layanan Syariah, dan 85 Payment
Point. BSM dilengkapi layanan berbasis e-channel seperti BSM Mobile
Banking GPRS dan BSM Net banking serta fasilitas ATM yang terkoneksi
dengan bank induk.
Dari sisi kinerja keuangan unaudited per Desember 2011, asset BSM
mencapai Rp 48,83 triliun, dengan komposisi Dana Pihak Ketiga Rp 42,62
triliun, dan Pembiayaan Rp 36,6 triliun. Sebagian besar pembiayaan atau 72,74
persen terdistribusikan ke segmen nonkorporasi1.
B. Visi Dan Misi Bank Syariah Mandiri (BSM)
Visi adalah suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Visi dari Bank
Syariah Mandiri adalah “Menjadi Bank Syariah Terpercaya Pilihan Mitra
Usaha”. Maksud dari visi tersebut adalah Bank Syariah Mandiri (BSM)
berusaha untuk dapat menjadi salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang
dapat dipercaya oleh semua lapisan masyarakat sebagai mitra atau rekan yang
dapat membantu mereka untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha-
usahanya tanpa membedakan agama, budaya, latar belakang, sejarah, maupun
hal lainnya, sehingga dapat menjadikan masyarakat di Indonesia hidup
1 Dokumentasi Bank Syariah  Mandiri ( BSM )
sejahtera dan makmur. Sedangkan misi adalah cara untuk mencapai visi itu
sendiri. Sehingga untuk menjadi Bank Syariah terpercaya pilihan mitra usaha,
Bank Syariah Mandiri memiliki misi berikut ini:
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan.
2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran pembiayaan
pada segmen UMKM.
3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja
yang sehat.
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat.
C. Struktur Organisasi Dan Manajemen Bank Syariah Mandiri (BSM)
Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai sejak
pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan baru yang disepakati bersama
untuk dijadikan pedoman oleh seluruh pegawai Bank Syariah Mandiri yang
disebut Bank Syariah Mandiri Shared Values. BSM Shared Values disingkat
“ETHIC”. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut2:
1. Excellence
Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu
dan berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai dengan tugas yang
diberikan dan sesuai dengan tuntutan profesi bankir, serta berkomitmen
pada kesempurnaan
.
2Ibid
2. Teamwork
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi dengan
cara mewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar dan sehat, menghargai
pendapat dan kontribusi orang lain, serta memiliki orientasi pada hasil dan
nilai tambah bagi stakeholders.
3. Humanity
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religius dan
meluruskan niat untuk mendapatkan ridha Allah.
4. Integrity
Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku terpuji
dengancara menerima tugas dan kewajiban sebagai amanah dan
menjalankannya dengan penuh tanggung jawab sesuai ketentuan dan tututan
perusahaan.
5. Customer Focus
Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menjadikan
Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan menguntungkan
dengan cara proaktif dalam menggali dan mengimplementasikan ide-ide
baru untuk memberikan layanan yang lebih baik dan lebih cepat
dibandingkan kompetitor.
Nilai-nilai tersebut diupayakan untuk selalu ditanamkan dalam
organisasi Bank Syariah Mandiri. Adapun struktur organisasi dari Bank
Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
Sumber : Bank Syariah Mandiri
